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BAB IV

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya eksploitasi anak dalam menunjang

kebutuhan ekonomi keluarga di Kota Padang, yakni faktor ekonomi
yaitu kemiskinan dan rendahnya pendapatan orang tua, faktor
pendidikan orang tua rendahnya tingkat pendidikan orang tua anak
mengakibatkan ketidaktahuan mereka mengenai fungsi dan peran
sebagai orang tua serta pemahaman mengenai hak-hak anak yang harus
di jaga dan dipenuhi, sehingga disadari ataupun tidak disadari, peluang
terjadinya eksploitasi anak menjadi lebih besar, faktor lingkungan
yaitu ketika ada suatu keluarga lapisan bawah yang masuk dalam
kawasan tersebut, secara tidak langsung mereka pasti akan terpengaruh
dengan lingkungan tempat tinggal mereka, faktor kebijakan pemerintah
terhadap orang tua yang mengeksploitasi anak adalah bahwa orang tua
tersangkut oleh masalah ekonomi serta kurangnya pengawasan
terhadap pelaku eksploitasi anak oleh pihak berwajib sehingga orang
tua tidak mempunyai rasa takut untuk melakukan kegiatan eksploitasi

Pasal 88 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014.

. Peranan Dinas Sosial Kota Padang dalam penanganan terjadinya

eksploitasi anak dalam bidang kebutuhan ekonomi keluarga Dinas

Sosial merupakan suatu lembaga kedinasan yang dibentuk oleh
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pemerintah dengan pokok kegiatan yang berkaitan dengan sosial, serta
dipimpin secara langsung di bawah kewenangan kepala daerah
setempat baik itu pemerintahan provinsi ataupun kabupaten atau kota.
Dinas sosial juga mempunyai tugas membantu walikota melaksanakan
urusan pemerintahan bidang sosial dan tugas pembantuan yang
diberikan kepada daerah.

Dinas Sosial memiliki peranan untuk anak yang di eksploitasi yaitu
merehabilitasi anak. Rehabilitasi merupakan proses pemulihan
kembali, dengan suatu pendekatan komprehensif atau kesemuanya
dengan tujuan membentuk individu yang utuh dalam aspek fisik,
mental, emosional dan sosial agar ia dapat berguna. Dinas Sosial akan
memberi penyuluhan, bimbingan, latihan, pemberian bantuan,
pengawasan serta pembinaan lanjut di Lembaga Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial (LPKS) dan bekerja sama dengan Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk, Keluarga Brencana (P2KB).

ii. Saran
1. Anak-anak merupakan penerus generasi bangsa, di usianya yang
masih kecil maka mereka perlu mendapatkan waktu untuk belajar
dan bermain dengan teman-temannya. Ada berberapa dari mereka
yang bekerja untuk membantu oang tuanya dalam memenuhi
kebutuhan keluarga tanpa ada paksaan dari orang tuanya, hal
tersebut sangatlah bagus karena niat mulia dari anak tersebut, tetapi

orang tua harus memperhatikan juga dari segi umur anaknya, tidak
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sepantasnya anak yang berusia di bawah 10 (sepuluh) tahun
berkerja seperti di Pasar Raya, dan orang tua harusnya tidak mudah
mengizinkan anak nya bekerja. Kepada orang tua yang mempunyai
keterbatasan ekonomi sebaiknya orang tua jangan mengandalkan
anak nya dalam membantu ekonomi keluarga, orang tua
berkewajiban dalam mengasuh, memelihara, mendidik, dan
melindungi anak, anak yang bekerja seperti di Pasar Raya
membahayakan proses tumbuh dan berkembangnya anak. Kepada
masyarakat, apabila mengetahui adanya eksploitasi terhadap anak,
maka masyarakat juga mempunyai peran untuk melindungi anak,
dengan cara melaporkan orang tua yang melakukan eksploitasi
terhadap anaknya ke Dinas Sosial, dengan adanya informasi
tersebut dapat mengurangi eksploitasi terhadap anak.

. Disarankan untuk Dinas Sosial, harus lebih memberikan perhatian
kepada kelompok masyarakat yang melakukan pekerjaan yang
melanggar aturan dan norma-norma kehidupan masyarakat, Dinas
Sosial lebih meningkatkan himbauan media masa baik media cetak
maupun media elektronik dan melalui himbauan-himbauan. Selain
itu, perlu diadakannya sanksi yang tegas bagi para orangtua yang
melakukan tindakan eksploitasi terhadap anak demi tegaknya
sistem perlindungan anak di Indonesia. Namun yang paling utama
adalah pemerintah membuat lapangan pekerjaan sebanyak-
banyaknya untuk masyarakat yang memerlukan pekerjaan guna

memenuhi kebutuhan keluarga, apabila orang tua tersebut telah
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mendapatkan pekerjaan yang layak maka membuat peluang

terjadinya eksploitasi terhadap anak akan kecil.
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